BAB V
ANALISA PERMASALAHAN

A. Analisa Penentuan Lokasi

Bertitik tolak dari wadah kegiatan fasilitas pemasaran

produk kerajinan yang ditujukan untuk masyarakat, maka

berdasarkan fungsi kegiatan tersebut diharapkan lokasi

keberadaan pasar seni dapat memberikan peran dalam mes

lakukan aktivitasnya terhadap lingkungan. Adapun bebe-

rapa potensi yang mendukung adalah :

1.

Yogyakarta sebagai kota budaya dan kota wisata.
Perkembangan obyek-obyek rekreasi, wisata dan keseni
an dengan menambah sarana pariwisata.
Kondisi Yogyakarta ditinjau dari Rencana Detail Tata
Ruang Kota guna pengadaptasian dengan fasilitas ling
kungan yang ada dimana akan mampu mendukung kelangsu
ngan pasar seni.
Tinjauan Terhadap Tata-Ruang Yogyakarta
Dengan predikat yang disandang oleh Yogyakarta seba
gal kota budaya, pelajar dan kota wisata, didalam -
nya mempunyai beberapa pusat-pusat kegiatan, dimana
kelompok kegiatan tersebut mempunyai tingkatan-ting
katan tersendiri.
Bertumpu para fungsi dan peran Pasar seni yaitu se-
bagal sarana pelayanan umum (kontak sosial) maka dg
ngan demikian pengaruh dari fungsi kota itu sendiri

akan berkaitan dengan unsur-unsur pembentuknya.




Beberapa segl pertimbangan dasar penentuan lokasi:
a. Segl Aktivitas

Lokasi harus merupakan tempat yang strategis dan

atraktif terhadap area yang dilayani, dalam arti

an :

- Lokasi harus merupakan daerah sentral dari hes
terogenitas kegiatan kota seperti : pusat per-
belanjaan/perdagangan, pusat-pusat pertemuan
publik/rekreasi serta:.sarana-sarana komunika-
si/administrasi kota dan lain sebagainya.

- Lokasi harus merupakan daerah Yang dilewati
oleh jalur utama transpotasi kota.

- Lokasi harus merupakan daerah terjadinya kon-
tak sosial dari berbagai lapisan, golongan dan
tingkat sosial yang memungkinkan terbentuknya
komunikasi dan simpul pPerpaduan baru yang memu
ngkinkan melebarnya cakrawala kegiatan budaya,
pengetahuan dan aspirasi bermasyarakat.

b. Segi Pencapaian/accessibilitas

Lokasl harus mempunyai nilai accessibilitas ter-

hadap daerah yang dilayani, yaitu kemudahan di-

dalam pencapaian skala kota, yang artinya :

- pencapaian yang relatif sama, yang menjadikan
titik pusat pencapaian dari segala arah, serta
Pada jalur temu kegiatan ekonomi, pemerintahan

serta sosial budaya.

~ kemudahan sarana dan prasarana (transportasi

umum, kondisi prasarana yang baik).
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Segl Existing

Potensi dan kondisi lokasi dan lingkungan seki-

tarnya harus mendukung fungsi keberadaan pasar

seni. Yang perlu diperhatikan adalah :

- Potensi seniman, pengrajin dan industri kecil
Yang ada sebagai produsen Yang membantu dalam
bengadaan barang karya seni untuk dipromosikan
dan dipasarkan.

- Potensi pariwisata yang dapat mendukung/mengun
dang wisatawan untuk berkunjung dan sebagal sg
Saran pemasaran produk karya seni.

Segi Interelasi Kegiatan
Kedudukan lokasi harus mempertimbangkan hubungs
an interelasi kegiatan dengan lembaga-lembaga pe
merintahan maupun non pemerintahan yang dapat me
ndukung fungsi pasar seni dalam arti adanya hubu
ngan kerja sama yang saling menunjang secara ef-
ektif,

Master Plan

Lokasi harus merupakan daerah Peruntukan untuk

kegiatan fasilitas Pelayanan umum dan bersifat

rekreatif, maksudnya ialah: daerah yang mempunya
i1 nilai historis kebudayaan atau mempunyail nilai
wisata Jang tinggi.

Segl Jaringan

Tinjauan segi ini lebih ditekankan pada hal -hal

yang bersifat teknis terhadap lokasi pasar seni

meliputi : - fasilitas Jaringan prasarana

- kemudahan fasilitas utilitas.
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2. Analisa Pendaerahan
Tujuan dari analisa pendaerahan ini adalah untuk me
ngetahui secara tepat keadaan struktur kota (pendag
rahan) sesungguhnya terhadap kegiatan Yang adae.
Dengan melakukan penggabungan dari beberapa peta ke
glatan terhadap tinjauan tata ruang kota, maka akan
dijadikan titik tolak terhadap pemilihan lokasi si-
te Pasar Seni yang dimaksud,
a. Tinjavan térhadap struktur kota

- Secara fisik, pusat kota merupakan daerah bagi
kegiatan umum dengan menitik beratkan pada fu-
ngsi yang menyesuaikan terhadap kondisi lingku
ngan yang ada.

- Sehubungan dengan adanya kegiatan pada pusat
kota, sebagian besar telah dapat terpenuhi dg
ngan adanya kegiatan-kegiatan pendukung pasar
seni, kegiatan tersebut antara lain:

+ Obyek perdagangan:
dengan adanya pasar kota, pusat perbelanja
an/pertokoan di sepanjang jalan protokol,
biro jasa dan lain sebagainya.

« Pusat administrasi/perkantoran:
adanya fasilitas kegiatan pemerintahan se-
perti bank, kantor pPos, kantor pemerintah
daerah..

« Obyek-obyek wisata:
adanya bangunan-bangunan peninggalan, rekr
easl, museun, sanggar, dan upacara adat se

tempat..




b. Kawasan Kegiatan Fasilitas.Umum

Maksud dari kawasan kegiatan -ini adalah untuk me

ndapatkan kemungkinan-kemungkinan lokasi yang te

pat bagl keberadaan pasar seni.

Atas dasar kondisi fisik dan serta struktur sosi

al budaya kota Yogyakarta, maka akan dapat dike-

tahui daerah-daerah yang memungkinkan terjadinya
kontak s0sial masyarakat kota yang didukung oleh
adanya simpul perpaduan dari berbagai bentuk ak-
tivitas yang terdiri |dari unsur-unsur pokok dan

Penunjang, antara lain:

- unsur-unsur pokok: pusat-pusat perdagangan, in
formasi, obyek wisata, peme
rintahan, sarana wisata,dil.

- unsur penunjang : sarana dan prasaran trans-
portasi.

B3« Tuntutan Tapak

Tuntutan tapak perlu diperhatikan dalam menentukan

lokasi, adalzh:

- Tapak yang direncanakan terletak pada lokasi yang
mempunyal accesibilitas yang tinggi, memudahkan
bencapaian dari segala arah.

- Potensi lingkungan yang mendukung keberadaan Pa -
sar Seni Yogyakarta.

-~ Tapak terletak pada Rencana Detail Tata ruang Ko~

ta tentang penggunaan lahan (zone peruntukan).




L. Analisa Penentuan Lokasi

Analisa penentuan lokasi didasarkan atas uraian dan
pertimbangan di atas, maka disini dapat diambil be-
rapa alternatif lokasi, kemudian dari alternatif -
alternatif yang ada dipilih Yang paling sesual de-
ngan tolok ukur nilai terbesar dalam pemenuhan-pemu
han per¥imbangan di atas..

Alternatif T

Ditentukan disékitar Kawasan Cagar Budaya Benteng

Verderberg, sepanjang J1l. Senopati. |

Manfaat terhadap keberadaan pasar seni adalah:

a. Sebagal fasilitas penunjang kegiatan di lingkung
an ini terlihat adanya bangunan-bangunan pening-
galan sejarah seperti: Gedung Agung, Eenteng Ver
derberg, Kraton Yogyakarta, Museum dan Malioboro.

b. Tempat-tempat pertemuan/rekreasi serta sarana-sa
rana komunikasi/administrasi, bank, kantor pos,
dan statiun kereta api (Tugu), dan jalur tranpor
tasi kota yang berfungsi sebagal pintu gerbang
kegiatan wisata Yogyakarta.

C. Memiliki nilai effektifitas dan efisiensi yang
tinggi, dikarenakan letaknya yang berada di da-
lam pusat kota dan menjadikan titik pusat penca-
Paian dari segala arah.

d. Adanya poros kegiatan Tugu~-Malioboro-Kraton, pu-
sat-pusat perdagangan/pedagang kaki lima di se -
Panjang emperan Malioboro, Yang menjadikan ciri-

khas bagi para rendatang.

on







1] __ i 7,
yﬁw\ ¥ E% QES\%@W\?@E | TWCM/.P

Jn’JnUWNU Py

- ~U
e O Y Ny Y SR TN X XTIy B

'
- .
1 = = S -
,lr]»L O tav .y, ...\.3 T . had [ S—
= N LETTIN o 9 -
//I . N P
l/l/l.. “SA DTS 1 L N 0 .

ﬁ! . 110 LJT ] /ﬁrﬁ/_ ?#QJ# -

-.‘ '

@Z,;..w LIRS THSWY WML Y UROAK BENIE KRG YEIDINyT L




Pabrik
SGM

e. Aspek ekonomi; dengan adanya bermacam-macam kegi
atan potensial yang positif yang didukung oleh
fasilitas kegiatan seperti bank, kantor pos, per
tokoan dan pasar, kantor pemerintahan dan biro -
biro jasa dan perjalanan.

Alternatif II

Ditentukan di sekitar Jl. Kusumanegara/sebelah ti-

mur Kebon Binatang Gembira ILoka.

Manfaat terhadap keberadaan pasar seni:

a. Merupakan lahan perdagangan dengan kondisi tidak
permanen, dengan hunian penduduk semi permanen.

b. Berdekatan dengan taman wisata/kebon binatang
Gembira Loka

c. Terletak pada jalur utama kota; Jl. Kusumanegara.
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5. Kriteria Penilaian Lokasi Tapak

a. Pembobotan kriteria

adalah pemberian bobot nilai terhadap dasar per-

timbangan yang berdasarkan urutan yang paling do

minan mendukung dalam penentuan Tapak.

- tingkat accesibility

- potensi

-~ Kondisi

-~ interaksi dengan lingkungan

- Penilalian Alternatif

¢ 5

3
3
2

adalah penilsian secara kwalitatif untuk menentu

kan pilihan tapak dari alternatif Yang ada,

Bobot penilaian :

- nilai
- nilai
- nilai

- nilai

Penentuan Tapak

4

3
2
1

sangat memenuhi

memenuhi

cukup memenuhi

kurang memenuhi

Kriteria Bobot | Alte I T ATT.IT
Accesibilitas s | % P
Potensi 3 | 412 | 33
Kondisi 3 |12 | 27 |
Interaksi Lingkung.| 2 % > %
Total penilaian 50 41

Terpilih alternatif I (sekitar Cagar Budaya)

|
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6. Tinjauan Site pada Lokasi Terpilih

Berdasarkan penilaian lokasi tapak di atas, maka si

te yang terpilih adalah daerah di sebelah timur ka-

wasan Cagar Budaya Benteng Verderberg Yogyakarta.

Adapun dasar-dasar pertimbangannya adalah:

+ Mengacu pada Rencana Detail Tata Ruang Kota menge
nai Tata Guna Lahan, maka daerah tersebut merupa-
kan daerah perdagangan/jasa pelayanan.

-~ Mendukung keberadaan kawasan Cagar Budaya dalam
bidang kepariwisataan.

- Kondisi sekarang yang berupa pertokoan/perdagang-
an umum, dialih-fungsikan untuk kegiatan yang le-
bih mendukung keberadaan Cagar Budaya.

. Menyatukan jalur wisatawan dari Malioboro-Pasar
Beringharjo-Benteng Verderberg (Pasar seni) yang
dilanjutkan ke Kraton dan Taman Saris

Ditinjau dari kondisi site saat ini, lingkungan fi-

sik site mempunyai batas-batas sebagail berikut:
« sebelah selatan : Jl. Tilarso
+ sebelah barat : Jl. Sriwedani
. sebelah utara : J1, Remujung

« sebelah timur ¢ J1. Mayor Suryotomo
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B. Analisa Ungkapan Fisik
Tujuan dari analisa ungkapan fisik.adalah untuk menda-
Patkan ungkapan karakteristik pada Pasar Seni yang se-
sual dengan fungsi essensialnya, yaitu pelayanan dalam
bentuk pengenalan dan pemasaran produk kerajinan kepa-
da masyarakat umum, yang dilandasi oleh bentuk perwuju
dan dan suasana sebagai faktor penentunya.
Sebagai manifestasi dari ungkapan tersebut diatas da-
pat dengan :
- ungkapan bahan struktur
= Penyelesaian fisik bangunan
- Penampilan bangunan secara keseluruhan
1. Bentuk Perwujudan
Yaitu mewujudkan bentuk dan Denampilan bangunan
Yang mendukung terciptanya karakter Pasar seni dari
segli fungsional.
a. Faktor penentu
- Fungsi dan bentuk pasar seni sebagai wadah fa-
silitas kegiatan umum,
+ Simbul dari perwujudan bentuk yang sesual de-
ngan nilai-nilai kebudayaan setempat.
« Mampu diterapkannya teknologi struktur dan ba-
han.
b; - Dasar ‘pertimbangan
. Sebagai ungkapan karakteristik wadah kegiatan
fasilitas umum, bentuk penampilan seyogyanya
harus dapat diterima oleh seluruh lapisan ma-
syarakat, mempunyai kesan terbuka sehingga mg

syarakat tidak segan-segan untuk mengunjungi.




« Bentuk dan penampilan bangunan dengan tetap
memperhatikan serta mempertimbangkan skala ma-
nusia.

« Bentuk dan penampilan bangunan yang dapat ber-
integrasi dan beradaptasi dengan karakter ling
kungan.

« Materi/bahan yang diterapkan dapat mewujudkan
nilai~-nilai fungsi dan estetika.

Ungkapan Bentuk Perwujudan Pasar seni

Bentuk dari suatu bangunan terjadi karena fungsi,

sedangkan fungsi dalam arsitektur lahir karena

adanya pemenuhan terhadap aktivitas manusia yang
berupa kegiatan, tercakup di dalamnya kondisi
alami,

Jadi pengertian dari bentuk bangunan ialah ruang

Yyang mempunyal fungsi tertentu dan dijelaskan de

ngan batas-batas yang berupa atap sebagai penu-

tup (batas vertikal), dinding sebagai batas hori
sontal serta tiang-tiang sebagai penyangga kons-
truksi dan secara keseluruhan menjadikan suatu

bentuk yang stabil.

1). Tinjauan terhadap dasar perwujudan

a. Segl Tata-Ruang
Tata ruang dalam bangunan tradisional Ja-
wa saat ini masih jelas dan dapat ditemu-
kan dengan adanya pembagian ruang, yaitu
ruang umum luar dan ruang umum dalam sebga
gai ciri kontinuitas tata ruang tradisio-

nal Jawa.



Tujuan pembagian ruang umum luar dan ru-
ang umum dalam adalah untuk mencari kese-
imbangan dalam berinteraksi sosial, antar
Perorangan maupun kelompok masyarakat se-
hubungan dengan norma-norma sosial yang
berlaku di dalam masyarakat.

Selain itu, ‘juga berfungsi sebagai tempat
untuk berkumpul saling berkomunikasi dan
sebagainya.

Alun-alun, salah satu contoh tempat untuk
saling mengadaskan komunikasi, bersatu de-
ngan alam, berekreasi, dan sifat pelayan-
an terhadap masyarakat kota (makro).
Dalam masyarakat kecil, dengan adanya ben
tuk halaman dan teras pada dasarnya meru-
pakan tempat untuk saling berkomunikasi,
sedang penerapannya dalam bangunan fasili
tas umum dapat ditunjukkan ‘dengan adanya
'open space'! atau bentuk plaza.

Segl Fisik Bangunan

Sebagai dasar perwujudan bentuk dari ba-
ngunan, khususnya bangunan tradisional Ja
wa, selalu dijelaskan dengan bentuk atap-
nya dan akan berlanjut dengan komponen-
komponen pembentuk lainnya, yaitu: pintu,
dinding, jendela, atau dengan unsur-uspsur
pembentuk bangunan tersebut, seperti ada-
nya warna, tekstur, proporsi, skala dan

sebagainya.




Dalam hal ini, pemakal yang menggunakan
bangunan tersebut adalah manusia, dan ba-
ngunan tersebut akan digunakan pada saat
sekarang hingga masa yang akan datang.
Maka teknologi untuk berdirinya bangunan
tersebut adalah dengan teknologi yang su-
dah_dikuasai saat ini.
Untuk menyamakan pengertian dan pandangan
dari unsur-unsur yang ingin diperlihatkan
dalam bentuk tersebut ialah mengenai ben-
tuk-bentuk dari perwujudan bangunan tradi
sional yang mempunyai susunan seperti tu-
buh manusia yang dinyatakan sebagai beri-
kut :
- Bagian kepala
Yang diujudkan dalam bentuk atap dan
mempunyal sudut kemiringan yang besar -
dengan teritisan yang cukup lebar,
Hal ini dipengaruhi oleh adanya iklim
tropis yang merupakan ciri iklim daerah
katulistiwa.
- Bagian badan
Diungkapkan sebagai tiang/dinding yang
berfungsi sebagai penahan dan pembatas,
Juga sebagai penahan beban atap dan pe-

lindung aktivitas di dalamnya.




- Bagian kaki
Diungkapkan sebagal ‘dasar bangunan yai-
tu sebagai lantai dan pondasi, dimana
secara struktural sebagal penahan beban

di atasnya.

/\— - bagian kepala

— | — =72 bagian badan

--?bagian kaki

Pada umumnya bangunan tradisional pada mg
sa lalu banyak dipengaruhi dari segi keku
asaan (pOlecy) yang berlaku saat itu.

Hal ini tampak pada fisik bangunan yang

ditampilkan pada unsur-unsur dari keselu-

ruhan bangunan antara lain:

- adanya bangunan yang karena kebutuhan
kegiatan-kegiatan lembaga kekuasaan ma-
syarakat pada lingkungan.

-~ kegiatan masyarakat sebagai unit kekua-
san, baik secara kelompok maupun indivi
dual, yang merupakan bagian dari kegia-
tan sosial serta pemanfaatan nilai dan
norma dalam adat yang ada sebagai unsur
budayanya.

2). Unsur-unsur Perwujudan Bangunan
Unsur dari perwujudan bangunan tradisional
Jawa tercermin pada elemen-elemen Yang mem-
bentuk bangunan sejak dari atap, dinding, mg

upun lantai yang merupakan satu kesatuan.




a). Bagian Atap
Bentuk atap pada bangunan tradisional Ja
wa (DIY) mempunyai berbagai macam bentuk
dan corak, yang masing-masing mempunyai
ciri tertentu.

- Bentuk Joglo

_J_A_JJ% ) A Ad_\_ S—

Pada dasarnya rumah bentuk joglo mempu
nyai bentuk denah bujur sangkar dan
mempunyail tiang pokok yang berjumlah
empat buéh, merupakan tiang penyangga
utama. Sedangkan bentuk atap secara

konstruktif dibedakan pada kemiringan-

nyae. —— —
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Yaitu bentuk yang paling sederhana bah
kan dapat dikatakan sebagai bentuk pa-
ling sederhana, dengan denah berbentuk
segl empat dengan tiang penyangga ber-

Jumlah empat, enam atau bahkan lebih.



- Bentuk Limasan
Menurut bentuknya,vlimasan sederhana
terdiri dari empat buah atap, dua buah
atap disebut kejeng/cocor dan dua lain-

nya disebut brujung yang berbentuk jaja

ran genjang sama kaki.

g ———— My

Gb. 19. Limasan Lawakan

- Bentuk kampung
Diantaranya bentuk atap gajah njerum
yang mempunyai tiga buah emperan, yang
merupakan variasi dari bentuk kampung

sederhana.
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Gb. 15, Kampung Gajah Njerum
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b). Dinding dan Tiang
Pada umunya bangunan tradisional jawa mem
punyal struktur utama berupa rangka pendu
kung-pendukung tiang. Dan fungsi tiang di
sini mutlak, dalam arti kata 'tiang' sen-
diri sudah berdiri sendiri dan siap mene-~
rima beban mutlak dari unit atap.
Oleh karenanya dinding yang ditemui pada
umumnya tidak berfungsi mendukung, tetapi
hanya sebagail screen wall, baik dari tem-
bok maupun dari kayu/bambus,
Adapun ikatan konstruktip antara tiang de
ngan bagian-bagian bangunan lain adalah :
--ujung bawah langsung dengan umpak (ban-
talan batu), dan ujung atas sebelum di-
tumpu oleh unit atap terlebih dahulu di
beri pengikat (ring balk).
Pada bangunan tradisional Jawa partisi
Pembatas ruang hanya dipasang pada bagian
bagian tertentu, hal ini disesuaikan de-
ngan ciri kehidupannya yang berorientasi
pada pendekatan dengan alam, serta keber-
samaan/gotong royong dalam kehidupan ma:=
syarakatnya.
Dinding partisi ini biasanya dibuat dari
bahan kayu yang disambung menjadi bentuk
lembaran yang disebut dengan gebyok (Jw).
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c). Lantai
Lantai bangunan pada bangunan tradisional
umumnya mempunyai makna tersendiri, pada
beberapa bangunan tradisional dimana lan-
tai tersebut ditunjukan dengan tinggi ren
dahnya lantai yang berupa trap dan ber-
fungsi sebagai pembatas ruang/area yang
didasarkan atas tingkatan (hirarki) pada
nilai dari masing-masing ruang itu sendi-

ri. Adapun nilai tingkat tersebut ialah ;

umum, transisi, dan privat.

el Y1
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2. Bentuk Ungkapan Suasana Tradisional

a. Faktor penentu :

- Bentuk bangunan

- Sistem struktur

- Elemen Pembentuk

by Dasar Pertimbangan

- Lokasi yang berada di Yogyakarta, dimana meru-
pakan salah satu predikat kota budaya.

- Diharapkan mampu mewujudkan bentuk ditampilkan
nya citra budaya sebagai pendukung kawasan ca-
gar budaya.

c. Ungkapan Suasana Tradisional pada Pasar Seni
Bentuk tradisional Jawa pada dasarnya merupzkan
rerwujudan yang suasananya mempunyai persamaan de
ngan tubuh manusia, dan selain itu unsur keakra -
ban dengan alam serta keterbukaan terhadap masya-
rakat sebagai ungkapan kebersamaan (interaksi so-
sial).

Dalam mencapai .suasana tradisional melalui bentuk
bentuk tersebut, maka secara keseluruhan unsur-un
sur perwujudannya akan menyesuaikan dengan bentuk
bentuk yang berlaku dalam tatanan kehidupan sosi-
al tradisional,

SeXein’.. itu perlu didukung oleh penggunaan mate=
rial yang sesual tanpa mengurangi ciri bangunan
tradisional, yang diharapkan dapat memberikan ci-

tra budaya setempat dengan jalan




- memberikan suasana melalui bentuk bangunan tra-
disional Jawa sesuai dengan perwujudannya.

- memberikan suasana yang dipengaruhi oleh elemen
elemen pembentuk.

- adanya karakteristik bentuk-bentuk elemen pada
bangunan tradisional Jawa sebagal salah satu un
sur perwujudan elemen ruange.

- secara keseluruhan ungkapan tradisional Jawa
akan dipengaruhi oleh pola tata=-ruangnya.

a). Bentuk bangunan pada ruang pameran

Pameran merupakan bagian dari pemasaran, dimg
na tujuan dari pameran adalah untuk menarik
minat para pengunjung terhadap karya kerajin
an yang dipamerkan baik secara langsung mau-
pun tak langsung.
Jadi jelaslah bahwa kedudukan kegiatan Pame -
ran merupakan elemen utama dari keseluruhan
tatanan fisik dalam pasar seni, atau dengan
kata lain pameran merupakan 'masa' utama yang
berfungsi sebagai pengikat (point) dan merupg
kan titik singgung antara pasar seni dengan

~ pengunjung.
Dapat disimpulkan bzhwa sebenarnya ruang pame
ran hanyalsh merupakan ruang limpahan yang
akan berlanjut pada fungsi pokok pasar seni,
yaitu penjualan produk-produk kerajinan.
Pengungkapan ruang fisik pada bangunan pamer-

an dapat diturunkan dengan mentransfer persya
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ratan ungkapan filosofis pada bangunan pamer

an/promosi pada umumnya, yaitu:

orientasi mengarah ke dalam

- kesan bentuk ruang tidak memusat

- azas keterbukaan, intim dan rekreatif.

- dapat dicapal dengan meningkatkan bangunan
secara keseluruhan, termasuk meninggikan
lantai,

Untuk mencapai bentuk ruang pameran yang cu =

kup luas, bangunan tradisional Jawa biasanya

menggunakan baﬁ&ak tiang didalamnya, dimana
dengan adanya tiang tersebut yang memang mu-
tlak diperlukan untuk mengkonstruksikan ruang

Yyang diinginkan dengan bahan dan teknologi

Yang sederhana.

Tiang-tiang bangunan jawa (joglo) tersebut me

mang harus ada tetapi fungsi ruang sebagai ru

ang pameran tetap harus ada. Maka perlu penga
turan sedemikian rupa untuk mencapau pemenuh-
an fungsi ruang yaitu dengan mengkonstruksi-
kan bangunan joglo sebagail cerminan dari ben-
tuk bangunan yang berfungsi menerima . dari sg
gala arah dengan segala aturan-aturannya.

Jadi tiang-tiang yang ada sebagai konstruksi

diatur supaya tidak mengganggu keglatan yang

ada dalam ruang pameran tersebut, maka propor
si yang terjadi justru mengarah ke lebar ba-

ngunan, sehingga terkesan intim (manusiawi).



b).

c).

Bentuk bangunanodil: Ruang Pemasaran

Bentuk dari pada bangunan ruang pemasaran ti-
dak jauh berbeda dengan bentuk ruang pameran,
Yaitu membutuhkan tata-ruang yang dapat dinik
mati oleh pengunjung dari segala arah secara
maksimal. Hal ini diharapkan agar pengunjung
tertarik oleh barang-barang produk yang dipa-
sarkan.

Sesual dengan bentuk-bentuk bangunan tradisi-
onal Jawa, maka bentuk ruang pemasaran/penju-
alan menggunakan bentuk limasan dan kampung,
hal ini dikarenakan bentuknya sederhana dan
murah dalam pembuatannya.

Yang penting dari bentuk tersebut adalah ada-
nya area khusus untuk sirkulasi dan sekaligus
sebagal penerima (space perantara) dari ruang
luar ke ruang dalam yang berfungsi sebagai te
ras atau emperan.

Bentuk bangunan ruang Informasi

Bangunan ini sudah barang tentu merupaskan ba-
nguan pokok, dalam arti selalu menjadi sasar-=
an utama para pengunjung untuk mendapatkan in
formasi atau penjelasan singkat dari pasar se
ni tersebut, Dan sekaligus, keberadaannya di-
depan pintu masuk yang seolah-olah sebagai ba
ngunan ‘'among tamu'. Bentuk dari bangunan in-
formasi ini menggunakan bentuk joglo sekali-

gus sebagal karakter bangunan di dalamnya.




d). Bentuk bangunan pada Ruang penunjang

Ruang penunjang atau ruang fasilitas pasar sg
ni yang sudah tentu keberadaannya di dalam lo
‘kasi pasar geni, maka bentuk darl bangunannya
pun harus selaras dengan lingkungannya, yaitu
lingkungan pasar seni. Akan tetapi tidak ter-
lepas dari karakter kegiatan/fungsi yang diwa
dahi, sehingga bentuk bangunan ruang fasili -
tas inipun akan menyatu dengan bangunan lain-

nya.

3. Bentuk Ungkapan Keselarasan Lingkungan
Dalam penampilan bentuk bangunan harus memperhatikan
keselarasan dengan keadaan lingkungan. Tkspresi ba-
ngunan harus menampilkan kekhasan sebagai ciri dari
basar senl Yogyakarta dengan tidak meninggalkan kese
larasan dengan lingkungan, sehingga memberikan penam
Pilan yang dominan dan mudah dikenal.
Adapun yang menunjang ke-ciri khasan meliputi:
a. Bentuk bangunan
- Bentuk dinamis
Bentuk dinamis dapat dicapai dengan penataan ma
sa yang dinamis dan fleksibel sesual dengan kea
daan site dan lingkungan.
- Ungkapan bentuk mencerminkan karakter komunika-
tif, rekreatif, dan atraktif, sehingga menarik

pengunjung/wisatawan.




Hubungan
antar massa

23222 dgn open space
A

‘ Pengurangan dan penambahan
' kesan pd denah memberi kesan
lebih dinamis lebih dinamis

- Bentuk tradisional

Penampilan bangunan yang memberikan kesan arsi-
tektur tradisional, akan tetapi tetap menampil-
kan karakter sesuai dengan sifat kegiatannya ya

itu komunikatif, rekreatif, dinamis dan atrak-

- Bentuk modern

Bentuk tradisional yang memberikan kesan modern
nisasi pada bangunan mengarah pada sikap futur-
ristik, yang dapat diterapkan pada penggunaan
sistem struktur bangunan dan bahan/material ber
kaitan dengan penggunaan teknologi modern, de-
ngan tidak mengabaikan kesan penampilan bangun-
an tradisional.
b. Ukuran dan skala

Dalam mewujudkan skala/ukuran penampilan bangunan

dapat secara horisontal dan vertikal.

Untuk mencapai skala dan ukuran yang harmonis, sg

laras, seimbang, maka perlu diperhatikan dasar



pertimbangan sebagai berikut:

~ fungsi fasilitas ruang/bangunan

- keselarasan bangunan

- Penampilan yang dinamis dan hindari kesan yang
monoton.

- tuntutan dan persyaratan kegiatan yang mempenga
ruhi persyaratan ruang.

- kebutuhan volume ruang.

Pendekatan pengaruh iklim

Alam lingkungan, dalam perwujudan bangunan tradi-

sional pada masa lampau telah mendapat tempat pen

ting di dalam kehidupan manusia jawa.

Hal ini jelas terlihat pada bangunan-bangunan tra

disional jawa yang memanfaatkan unsur alam seper-

ti: matahari, arah angin, dan lainnya sebagai

orientasi bagi bangunannya.

Sebagal contoh rumah tradisional Jawa pada umum-

nya menghadap ke selatan dan menurut kepercayaan

agar terhindar dari malépetaka. Dan apabila dika-

Ji lebih mendalam, rumah yang menghadap ke sela-

tan akan mendapatkan aliran udara yang lebih baik.

Hal ini dikarenakan arah selatan merupakan daerah

pantal yang pada siang hari angin akan bertiup da

ri pantai ke daratan, begitu pula sebaliknya pada

waktu malam hari.

Dalam penerapan bangunan di Yogyakarta pada jaman

dulu sudah mempunyai aturan-aturan seperti adanya

arah G. Merapi, Kraton dan Segara Kidul yang akan

~e



menentukan posisi terhadap bangunan yaitu meman -
jang ke arah utara dan selatan mengikuti jalur
tersebut, sehingga dapat memanfaatkan sinar mata
hari sebagal penerangan alami di siang hari.
Pada dasarnya kepercayaan terhadap unsur alam ter
sebut bertujuan untuk mencapai keteraturan dan ke
tertiban bangunan.
Adapun pemecahan masalah terhadap iklim/cuaca tro
pis dan kelembaban udara dapat dicapai dengan be-
berapa’ cara antara lain:
- pemberian tritisan (emperan)

Dimaksudkan untuk melindungi sinar matahari sex

cara langsung dan percikan air hujan.

3
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Bentuk tritisan ini sangat cocok sebagai cermin

an bangunan tropis yang sekaligus tradisional.
- penggunaan penghalau sinar

Pemakalan ini bertitik tolak pada

o« Persyaratan kenikmatan dan kenyamanan alami

. melindungi sinar matahari langsung

. menunjang kesan tradisional

. menggunakan bentuk kripyak kayu atau kere



KESIMPULAN

l. Pengertian

Pasar Seni Yogyakarta adalah suatu wadah untuk menam-

pung kegiatan pemasaran, promosi, informasi mengenai ba

rang produk karya seni rupa dan kerajinan rakyat maupun

kerajinan dari daerah di D.I. Yogyakarta.

F

Il\

ungsi

Sebagai tempat promosi dan informasi.

Kegiatan pelsyanan informasi kepada publik sebagai
konsumen yang bertujuan untuk mempromosikan produk da
ri karya seni dan kerajinan rakyat.

Sebagai tempat pemasaran.

Kegiatan menyalurkan produk karya seni dan hasil kera
Jinan rakyat kepada publik.

Sebagai tempat tujuan wisata.

Kegiatan pendukung kepariwisataan Yogyakarta.
Informasi promosi dan pe,asaran hasil karya seni rupa
dan kerajinan rakyat dapat mengundang arus wisatawan
yYang datang ke Yogyakarta untuk mengunjungi Pasar

Seni Yogyakarta.

ujuan

Keberadaan pasar seni Yogyakarta mempunyai tujuan
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- Memberikan fasilitas kepada para seniman Yogyakarta
dan sekitarnya, pengrajin dan pehgusaha guna mengada-
kan kegiatan pemasaran dan promosi karya seni rupa
dan hasil kerajinan rakyat.

- Melékukan kegiatan pembinaan dan pemgembangan kreati-
vitas pengrajin/seniman dan ikut melestarikan karya
seni tradisional.

- Meningkatkan kesejahteraan para pengrajin kecil/indug

tri kerajinan rakyat.

Skala Pelayanan
Kegiatan pemasaran dan promosi barang produk karya seni
dan kerajinan pada Pasar Seni Yogyakarta mencakup selu-

ruh daerah di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Sistem Pengelolaan

Sistem pengelolaan Pasar Seni Yogyakarta ditangani oleh
pihak swasta dibawah pengawasan Pemerintah Daerah
Istimewa VYogyekarta dala hal ini Dinas Pariwisata dan

Departemen Perdagangan Prop. D.I. Yogyakarta.

Tinjauan Kegiatan

a. Pelzku Kegiatan
Pelaku kegiatan . dalam Pasar Seni terdiri dari
- Pengelola
- Seniman/pengrajin

- Pengunjung



b. Macam Kegiatan

~ Kegiatan promosi dan informasi
Merupkan kegiatan yang bertujuan memperkenalkan ke
pada publik/konsumen mengenai produk karya seni
dan kerajinan rakyat agar pengunjung berminat un-
tuk membeli.
Kegiatan ini dapat berupa :
o Pelayanan informasi terhadap pengunjung, baik sg

cara langsung maupun tak langsung.
. Kegiatan pameran produk karya seni, baik yang
bersifat tetap maupun temporer.

- Kegiatan pemasaran
Kegiatan menjual hasil karya seni rupa dan kerajin
an rakyar kepada pengunjung, baik jual beli lang-
sung maupun tidak langsung (pesanan).
Kegiatan jual-beli antar sesama pengusaha maupun
seniman/pengrajin dengan pengusahas

- Kegiatan pengelola
Kegiatan operasiohalisasi.pengelolaan yang melipu-
ti administrasi/tata-usaha, personalia, bagian pe-
masaran dan promosi, baglan perlengkapan, service.

- Kegiatan penunjang
Kegiatan pelayanan yang menunjang kegiatan pemasa-
ran dan promosi, meliputi pelayahan umum, dan pe-

ngelolaan bangunan.



c. Waktu Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pasar Seni Yogyakarta berlang-

sung setiap hari dari jam 09.00 - 21.00 WIB.

7. Ungkapan Pasar Seni Yogyakarta sebagai pusat pemasaran
promosi dan informasi mengenai karya seni dan hasil ke-
rajinan rakyat.

- Ungkapan bentuk fisik dengan memperhatikan keselaras-
an dengan lingkungan sekitarnya dengan bertitik tolak
pada arsitektur tradisional.

- Karakter bangunan sesual dengan kegiatan dan fungsi
pasar seni sebagai wadah pemasaran dan promosi yang
mencerminkan karakter dinamis, komunikatif dan atrak-
tif.

- Ungkapan ruang promosi dan informasi menekankan pada
suasana yang komunikatif sehingga menunjang kelancar-
an kontak visual antara obyek dengan pengamat dan ke-
lancaran pelayanan informasi, dengan memperhatikan
. segi kelancaran sirkulasi
. sistem penyajian dan dimensi/ukuran materi yang di-

sajikan sebagal obyek.
« DPersyaratan ruang

- Ungkapan ruang pemasaran menekankan kemudahan pengun-
jung untuk mendapatkan dan menikmati barang seni dan
kerajinan yang disajikan serta kelancaran sirkulasi

arus pengunjung, dengan dasar pertimbangan
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pengelompokan jenis barang menurut ukuran/dimensi
dan jenis produksi.

teknik penyajian barang yang promotif, sehingga me-
mudahkan pengunjung untuk menikmati dan berminat un
tuk membelinya.

kelancaran sirkulasi pengunjung

persyaratan ruang

Ungkapan interior yang disesuaikan dengan fungsi dan

aktifitas yang diwadahi dengan karskter yang sesuai,

yaitu : <o komunikatif

.o dinamis

.. atraktif



